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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

 Hasil interpretasi tanda yang ada pada iklan Clean & Clear versi  “Cantik 

Harus Selalu Putih?”  menunjukkan bahwa penggambaran kecantikan masih 

menemui problematika. Terutama mengenai kecantikan yang dilihat dari warna 

kulit. Penemuan tersebut memperlihatkan bahwa isi pesan iklan Clean & Clear 

versi  “Cantik Harus Selalu Putih?” menunjukan bentuk nyata bahwa perempuan 

remaja masih mengelompokkan dirinya dan perempuan remaja lain berdasarkan 

tingkatan bentuk fisik yang mana pada penelitian ini berfokus pada warna kulit. 

Isi pesan yang terdapat dalam iklan ini dapat dilihat berdasarkan tanda 

ikon, indeks, dan simbol yang ada pada iklan. Berdasar tanda ikon, Penjelasan 

iklan ini menunjukan bahwa perempuan khususnya di Indonesia memiliki 

keberagaman dalam hal warna kulit karena negara ini dihuni oleh banyak suku. 

Akan tetapi berdasarkan pengalaman yang mereka dapatkan, para perempuan 

remaja masih memiliki anggapan bahwa warna kulit penentu, yang mana adalah 

kulit yang putih seringkali menjadi penentu dari standar kecantikan. 

 Berdasarkan tanda indeks, menjelaskan bahwa pemikiran perempuan 

remaja di Indonesia mengenai penggambaran kecantikan masih terpengaruh 

budaya lama yang ia dapatkan dari pengalaman maupun terpaan media sejak ia 

kecil.  Ketidaksesuaian teori dengan pemahaman para remaja perempuan ini pun 

tak bisa dibilang sepenuhnya salah karena memang hal itulah yang nenek moyang 

mereka pahami. 
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Berdasar tanda simbol, Clean & Clear sebagai salah satu produk 

kecantikan memberikan gambaran baru untuk menyadarkan bahwa semua 

perempuan berhak untuk mendapat apa yang semestinya ia dapatkan, tidak peduli 

warna kulitnya.  Pada iklan Clean & Clear versi  “Cantik Harus Selalu Putih?” ini 

pula Clean & Clear berani untuk menyuarakan pendapat mereka sebagai salah 

satu produk kecantikan. Mereka memiliki pendapat yang menjadi salah satu 

pembeda dengan produsen kecantikan lainnya. Disini Clean & Clear ingin 

merubah mainset para perempuan remaja mengenai pandangan mereka tentang 

penggambaran kecantkan yang telah lama sudah ada dalam pikiran mereka 

bahkan sejak kecil.  

Perjuangan Clean & Clear yang berupa iklan untuk melancarkan 

kampanyenya inipun bisa dibilang tak mudah. Karena mereka harus bersaing dan 

meyakinkan para perempuan remaja ditengah persaingan pasar kecantikan yang 

masih menyuguhkan hasil akhir kulit putih sebagai hal yang menawan bagi 

perempuan. 

 Media juga berperan dalam pembentukan anggapan kecantikan bagi para 

remaja ini. Pada penelitian ini iklan menjadi senjata untuk menyampaikan pesan. 

Selama ini mereka para perempuan remaja sudah banyak melihat banyak iklan 

dari berbagai produk kecantikan yang menyatakan bahwa putih lekat halnya 

dengan kecantikan dan kebersihan.  
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V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademik 

 Penelitian yang telah dilakukan kali ini merupakan penelitian untuk kajian 

semiotika Charles Sanders Pierce, dimana meneliti berdasarkan pada peta tanda 

Pierce yang terdiri dari ikon, indeks dan simbol. Selain itu, metode penelitian 

yang digunakan adalah kualitatif. Oleh karena itu, penelitian ini selanjutnya dapat 

bermanfaat untuk kajian semiotika Charles Sanders Pierce yang berhubungan 

dengan penggambaran kecantikan yang dilihat dari warna kulit dalam iklan 

sebagai produk media. 

V.2.2 Saran Praktis 

 Hasil daripada penelitian ini diharapkan dapat bermanfaaat bagi 

perusahaan yang ingin menggunakan iklan sebagai alat kampanye terkait isu-isu 

sosial seperti penggambaran kecantikan. Peneliti berharap perusahaan dapat 

mengkaji ulang mengenai iklan sebagai medium pembawa identitas perusahaan. 

Bagaimana kekuatan iklan yang dipublikasikan lewat media online sebagai bentuk 

kampanye bisa menjadi pembeda identias suatu perusahaan dengan perusahaan 

yang lainnya. Selain itu untuk para pemirsa juga harus lebih cermat menyikapi 

produk media yang hampir setiap hari dapat dijumpai. Gunakan hal yang positif 

dan buang hal yang bersifat negatif yang bisa membuat cara berpikir menjadi 

salah. 
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